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Abstract: This research aims to study the effect of accounting disclosure, conservative
accounting, audit committee and external auditor’s quality on earnings management
simultaneously and partially. This research is conducted at public companies listed in
Indonesian Stock Exchange especially manufacturer’s group. Using financial statement
from 2006-2009 and questionnaire sent to audit committee and investment manager,
data is analyzed using multiple regression analysis so it could be used as prediction
model to a dependent variable from some independent variables. This research
concluded accounting disclosure, conservative accounting, audit committee and the
external auditor’s quality cause a significant effect on earnings management
simultaneously.
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Abstrak: Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh pengungkapan akuntansi, akuntansi
konservatif, komite audit dan kualitas auditor eksternal baik secara simultan maupun
parsial terhadap manajemen laba. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan publik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia khususnya yang menjadi kelompok perusahaan
manufaktur. Adapun data yang digunakan adalah laporan keuangan tahun 2006 s/d
tahun 2009 serta melalui kuesioner yang dibagikan kepada komite audit dan manajer
investasi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi berganda (multiple regression analysis). Digunakannya analisis regresi
berganda karena analisis tersebut dapat digunakan sebagai model prediksi terhadap
suatu variabel dependen dari beberapa variabel independen. Penelitian ini
menyimpulkan secara simultan variabel pengungkapan akuntansi, akuntansi
konservatif, komite audit dan kualitas auditor eksternal memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Akuntansi Konservatif, Komite Audit, Kualitas Auditor Ekternal, dan
Pengungkapan Akuntansi.

PENDAHULUAN

Perkembangan Pasar Modal di Indonesia saat ini cukup baik, hal ini dapat dilihat dari
indikator utama pasar modal yaitu IHSG pada 4 Januari 2010 dibandingkan dengan
kondisi pada tanggal 9 Agustus 2010 mengalami kenaikan yang fantastis, seperti
dilaporkan pada “Siaran Pers 33 Tahun Diaktifkannya Kembali Pasar Modal Indonesia”:
Pada tanggal 4 Januari 2010, IHSG berada pada 2.575,41 poin dan pada tanggal 9 Agustus
2010 IHSG mencapai 3.082,59 poin atau mengalami kenaikan sebesar 19,69 %. Hingga
tanggal 9 Agustus 2010, IHSG pernah mencatatkan rekor sepanjang sejarah pasar modal
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Indonesia yaitu mencapai 3.096,816 pada penutupan tanggal 29 Juli 2010.(Bapepam
LK,2010:3). Perkembangan yang baik di pasar modal ini, menuntut para emiten untuk
terus meningkatkan transparansi dalam pertanggungjawaban kepada investor. Salah satu
sarana untuk mempertanggungjawabkan kepada para investor adalah melalui laporan
keuangan yang transparan, agar para investor memahami dengan mudah, dan dapat
mengambil keputusan dengan tepat di mana salah satu caranya adalah dengan
pengungkapan informasi yang memadai

Seringkali terjadi adanya penyimpangan akuntansi pada perusahaan publik baik di
luar negeri maupun di Indonesia. Berbagai contoh perusahaan di luar negeri yang
melakukan penyimpangan pada periode 2000- 2008 antara lain: Computer Associates
International, Inc; Enron; Worldcom; Xerox; Tyco International; Merrill Lynch; Martha
Stewart; Healthsouth; Parmalat; Richard Scrushy HealthSouth Corporation; Freddie Mac
And Fannie Mae; Merck; Volkswagen; Aig; Jerome Kerviel.
(http://www.corporatenarc.com/World%20Top%2010%20Business%20Scandals.php,diak
ses 15 April 2010, Pk 06.49).Sedangkan berbagai penyimpangan khususnya peyimpangan
akuntansi yang terjadi pada perusahaan-perusahaan yang terdafatar di pasar modal
Indonesia periode 2002-2007 diantaranya adalah terjadi pada perusahaan: PT Kimia
Farma Tbk.; PT Indofarma Tbk; Great River; PT Agis Tbk; PT Perusahaan Gas Negara
tbk. (PGAS); PT Arona Binasejati Tbk. (ARTI); PT Indomobil Sukses International Tbk.
(http://www.bapepam.go.id)

Kejadian-kejadian penyimpangan akuntansi merupakan bentuk manajemen laba dan
seringkali baru terungkap beberapa tahun kemudian setelah melalui proses litigasi.
Manajemen laba dapat dicegah bilamana pengungkapan akuntansi mencukupi,
melaksanakan akuntansi konservatif, adanya komite audit dengan peran yang baik serta
kualitas eksternal auditor yang mengaudit juga baik. Berbagai penelitian pengaruh
masing-masing variabel tersebut terhadap manajeman laba telah banyak dilakukan.
Namun penelitian untuk keseluruhan yaitu Pengungkapan Akuntansi, Akuntansi
Konservatif, Komite Audit Dan Kualitas Auditor Eksternal pengaruhnya terhadap
Manajemen Laba menurut penulis belum dilakukan. Oleh krena itu penelitian ini ingin
mengetahui Pengaruh pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit dan
kualitas auditor eksternal baik secara simultan maupun parsial terhadap manajemen laba

Pengungkapan Akuntansi dan Manajemen Laba. Perusahaan publik dituntut lebih
transparan dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan lain pada umumnya, sehingga
diperlukan pengungkapan yang cukup. Pengungkapan mencakup konten tambahan,yang
terdiri dari ringkasan; statistik keuangan; laporan perbandingan; analisis dan pembahasan
manajemen dan  informasi  kegiatan  perusahaan dan  pendapat  auditor.
(Evan:2003:334).0leh karena itu perlu adanya suatu regulasi yang dapat mengatur tentang
pengungkapan dalam rangka melindungi investor, dan di Indonesia telah dibuat baik oleh
Pasar Modal maupun [AI. Dalam struktur pengaturan ganda, Bapepam mengatur tingkat
pengungkapan dan apa yang harus diungkapkan, sedangkan IAI lebih berfokus pada
bagaimana mengungkapkan atau format pengungkapan dalam pelaporan keuangan
eksternal (Suwardjono, 2006: 585-587).

Pengungkapan disampaikan secukup mungkin, semakin banyak jumlah yang
diungkapkan berarti semakin baik tingkat pengungkapan tersebut, maka semakin baik
kualitas informasi (Wallace et al.,1994). Berbagai penelitian menyatakan bahwa
pengungkapan diukur dengan indeks pengungkapan lebih baik dibandingkan dengan
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penelitian-penelitian sebelumnya (misalnya penelitian yang dilakukan oleh Ho and
Wong,2001; Sengupta,1998; Botosan,1997; Welker, 1995; Raffournier,1995; Buzby,1975)
Sedangkan berbagai penelitian tentang pengungkapan yang berkorelasi dengan
earnings/return serta manajemen laba (earnings management) hasilnya adalah bahwa
semakin luas pengungkapan yang dilakukan perusahaan, cenderung tidak menghadapi
masalah informasi yang menyebabkan terjadinya manajemen laba (Lang dan Lundholm,
1993; Dutta dan Gigler,2002; Antunes et al., 2006; Jo dan Kim,2007; Louis et al.,2008; Jo
dan Kim,2008). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, semakin lengkap
pengungkapan sesuai dengan kebutuhan informasi, semakin tinggi kualitas laporan
keuangan dan akan mencegah terjadinya manajemen laba (earnings management).

Akuntansi Konservatif dan Manajemen Laba. Salah satu dari 6 konsep-konsep dasar
akuntansi yang dikemukakan Paton dan Littleton (1940) adalah asumsi yang merupakan
penjelasan ke enam konsep, salah satu asumsi adalah konservatisme (Suwardjono,
2006:2242-245). Dalam pelaporan keuangan akan segera mengakui biaya atau rugi yang
kemungkinan besar akan terjadi tetapi tidak mengantisipasi (mengakui lebih dahulu)
untung atau pendapatan yang akan datang walaupun kemungkinan terjadinya besar,
pesimisme dianggap lebih baik dari optimisme dalam pelaporan keuangan. (SFAC 2,
par 91; Kam, 1986:63;Hendriksen dan Breda,1991:148; Watt:2003a:208; Kieso et
al.,2010:50; Suwardjono, 2006:245; Belkaoui,2004:288; Narayan et al.,2005;Chen dan
Zhang,2007;Ball dan Sadka.,2008).

Laba akan mempunyai tingkat konservatisme yang berbeda, akan tergantung
kepada sikap manajer terhadap penerapan konvensi akuntansi tersebut. Berdasarkan
bukti penelitian ternyata penerapan konservatisme pada perusahaan di Amerika
dirasakan semakin meningkat pada dekade terakhir ini, bahkan praktik menjadi lebih
konservatif, peningkatan penggunaan konservatisme menyebabkan pelaporan laba yang
menurun, peningkatan pelaporan rugi, dan peningkatan perataan laba (Givoly dan
Hayn,2002; Watt, 2003a:208). Akuntansi konservatif timbul akibat perlakuan yang
asimetrik terhadap verifikasi laba dan rugi. Akuntansi konservatif sebagai usaha memilih
metode akuntansi berterima umum yang (a) memperlambat pengakuan pendapatan, (b)
mempercepat pengakuan beban, (c) merendahkan penilaian aktiva dan (d) meninggikan
penilaian hutang, schingga menimbulkan nilai aktiva bersih yang understated (Wolk et al.,
2001:144-145). Givoly dan Hayn membuat definisi deskriptif tentang conservatism yaitu:
konservatif adalah bahwa kriteria pilihan antara prinsip-prinsip akuntansi yang mengarah
pada minimalisasi kumulatif laba yang dilaporkan dengan cara pengakuan pendapatan
lebih lambat, lebih cepat pengakuan biaya, penilaian aset yang lebih rendah, dan penilaian
liabilitas yang lebih tinggi (Givoly dan Hayn,2000). Penman dan Zhang mengutip definisi
Basu bahwa konservatif sebagai praktek akuntansi yang mengurangi laba (dan
menurunkan nilai aktiva bersih) dalam merespon kabar buruk, tetapi tidak menaikkan laba
(serta tidak menaikkan nilai aktiva) dalam merespon kabar baik (Penman dan Zhang,
2002). Selanjutnya Penman memberi definisi akuntansi konservatif sebagai akuntansi
yang menyatakan nilai aktiva terlalu rendah atau nilai hutang yang terlalu tinggi di neraca
(Penman,2007: 595).

Kebalikan akuntansi konservatif adalah akuntansi liberal yang pada dasarnya
didefinisikan sebagai berikut (Penman,2007: 595): 1) akuntansi yang menyatakan nilai
aktiva terlalu tinggi atau nilai hutang terlalu rendah di neraca; 2) suatu kriteria pemilihan
diantara prinsip-prinsip akuntansi yang mengarah kepada maksimalisasi laba yang
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dilaporkan kumulatif dengan mempercepat pengakuan pendapatan, memperlambat
pengakuan biaya, menilai aktiva lebih tinggi serta menilai hutang yang lebih rendah; 3)
merupakan praktek akuntansi yang tidak menurunkan laba dan tidak menurunkan nilai
aktiva bersih dalam merespon kabar buruk, tetapi menaikkan laba dan menaikkan nilai
aktiva bersih dalam merespon kabar baik.

Givoly dan Hayn menyimpulkan bahwa di Amerika Serikat selama lima dekade
terakhir, dalam mengukur tingkat konservatisme menggunakan empat set langkah-langkah
dalam penelitian dalam memperkirakan tingkat, pergeseran, serta pelaporan konservatisme
yaitu: (a) tingkatan dan tingkat akumulasi akrual non operasional negatif permanen dari
waktu ke waktu, (b) pengukuran atas dasar hubungan tingkat pengembalian (laba) pada
saat periode kabar baik dan kabar buruk; (c) dengan kecenderungan dan variabilitas
distribusi laba relatif terhadap arus kas; (d) perubahan-perubahan dalam proses M / B.
(Givoly dan Hayn, 2002).

Berbagai kemanfaatan akuntansi konservatif antara lain dapat mengekang timbulnya
perilaku oportunistik kalangan manajemen, membatasi tindakan manajer membesar-
besarkan laba, memanfaatkan informasi yang asimetri ketika menghadapi klaim atas
aktiva perusahaan, akan menjadi mekanisme laporan keuangan yang efisien, mengurangi
biaya litigasi, kemanfaatan bagi pemungut pajak, membatasi konflik antara manajemen
dan pemegang saham (Givoly dan Hayn, 2002;Ahmed et al.,2002; Watt, 2003a:209).

Berbagai penelitian akuntansi konservatif memiliki potensi membantu mengurangi
manajemen laba, menurunkan informasi asimetri, mengurangi risiko skandal perusahaan,
mengurangi potensi litigasi, mengurangi overstatement (Ball et al., 2000; Narayan et
al.,2005; Lobo dan Zhou,2006; Chen dan Zhang,2007; Lara et al., 2005; Hui et al.,2009;
Givoly dan Hayn,2002; Zhou, 2008; Lara et al.,2009). Namun kondisi sebaliknya dapat
terjadi yaitu bahwa konservatif diterapkan untuk tujuan manajemen laba, dan dilaksanakan
pada saat IPO, karena setelah itu manajer mendapatkan insentif yang besar akibat kinerja
yang tinggi (Ball dan Shivakumar, 2008; LaFond dan Watts,2008).

Komite Audit dan Manajemen Laba. Berkenaan dengan aktifitas perusahaan, maka
perlu adanya suatu pencatatan terhadap semua transaksi yang terjadi di perusahaan,
menghasilkan informasi berupa laporan keuangan. Informasi dalam bentuk laporan
keuangan merupakan salah satu sarana untuk mempertanggungjawabkan kepada pemilik.
Dalam pembuatan laporan keuangan yang dilakukan oleh akuntan, tidak lepas dari
kepentingan para manajer. Dalam perusahaan, manajerlah yang seringkali banyak
kepentingan dengan laporan keuangan untuk dirinya sendiri sebagai agen. Berbagai
tindakan dapat dilakukan oleh manajemen dengan menugaskan kepada bagian akuntansi
untuk menghasilkan informasi laporan keuangan yang memenuhi kebutuhannya. Salah
satu model informasi yang dapat dilakukan adalah informasi yang mengadung manajemen
laba. Oleh karena itu agar laporan keuangan dapat dipercaya oleh masyarakat, maka
diperlukan adanya suatu komite. Komite inilah yang dapat mempertahankan kepercayaan
masyarakat terhadap mekanisme akuntansi, auditing, serta sistem pengendalian lainnya,
komite tersebut adalah komite audit. Rezace mengatakan bahwa komite audit membantu
mengawasi proses pelaporan keuangan, pengendalian internal dan kegiatan audit, sehingga
dalam kontek teori Agency komite audit merupakan mekanisme tata kelola internal yang
mengawasi pelaporan keuangan dan meningkatkan kualitas laporan yang disediakan oleh
agen untuk prinsipalnya. (Rezaee, 2009: 120) Dibentuknya Komite Audit dihubungkan
dengan Pelaporan Keuangan adalah bahwa Komite Audit melaksanakan pengawasan
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independen atas proses laporan keuangan dan audit ekstern (KNGCG,2002).

Berbagai penelitian menunjukkan dengan adanya komite audit akan membatasi
tindakan manajer yang mengejar tujuan pribadi dalam proses pelaporan keuangan yang
dapat mengarah kepada tindakan fraud (Bedrad et al.,2004; Uzun, et al., 2004; Jackson et
al.,2009; Ebrahim, 2007; Al-Ajmi,2009).

Agar komite audit yang telah terbentuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
maka perlu diatur lingkup kerja komite audit. Menurut KNGCG, lingkup kerja Komite
Audit terdapat dalam kerangka fungsional komite yang terdiri dari Charter, Struktur,
Syarat-syarat keanggotaan,Rapat dan Pertemuan, Pelaporan serta Kinerja (KNGCG,2002).
Sebuah komite audit yang efektif memiliki kualifikasi anggota dengan kewenangan dan
sumber daya melindungi kepentingan stakeholder dengan memastikan pelaporan keuangan
dapat diandalkan, pengendalian internal, dan manajemen risiko melalui upaya pengawasan
yang tekun (DeZoort, et al., 2002). Komite audit yang efektif bilamana independen dari
pengaruh manajemen dan memahami proses pelaporan keuangan, komite audit harus
mematuhi peraturan, tetapi mereka tidak memberikan pengawasan aktif selama proses
pelaporan keuangan (DP van der Nest, 2008). Terdapat 4 faktor penentu efektifitas komite
audit yaitu: (1) komposisi meliputi: keahlian, independensi, integritas dan objektivitas; (2)
otoritas meliputi: pertanggungjawaban dan pengaruhnya terhadap manajemen serta
auditor; (3) sumber daya meliputi: kecukupan jumlah anggota, akses kepada manajemen,
auditor eksternal dan auditor internal; (4) diligent (ketekunan) meliputi: insentif, motivasi
dan ketekunan. (DP van der Nest, 2008).

Sedangkan evaluasi efektivitas komite audit dilakukan dengan kriteria: (a) komposisi
komite audit; (b) otoritas komite audit (c) sumberdaya komite audit (d) diligent
(ketekunan) komite audit (e) latar belakang anggota komite audit (f) kualitas dokumentasi
komite audit (g) perhatian terhadap pertemuan komite audit meliputi: laporan keuangan,
efektifitas pengendalian intern, evaluasi terhadap auditor internal dan auditor eksternal
(Bedard and Gendron, 2006)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, latar belakang keahlian
(perusahaan atau keuangan), frekuensi rapat, pencatatan hasil rapat anggota komite audit,
berkorelasi dengan pengurangan tingkat discretionary accrual dan mengurangi praktek-
praktek manajemen laba (Klein, 2002; Xie et al.,2003; Davidson et al.,2005; Bradbury et
al., 2006; Mohd Saleh et al., 2007). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dengan
adanya komite audit akan meningkatkan kualitas pelaporan dan membatasi tindakan
manajer yang mengejar tujuan pribadi dalam proses pelaporan keuangan yang dapat
mengarah kepada manajemen laba bahkan tindakan fraud (Bedrad et al.,2004; Uzun et al.,
2004; Jackson et al.,2009; Ebrahim, 2007; Al-Ajmi,2009). Bahkan penelitian di Perancis
ditemukan bahwa komite audit dapat menurunkan manajeman laba, dibandingkan dengan
kehadiran auditor The Big Five yang tidak membuat perbedaan terjadinya manajemen
laba. (Piot dan Janin, 2007).

Kualitas Auditor Eksternal dan Manajemen Laba. Sebagai akibat adanya teori entitas
Paton, maka kepemilikan dan pengelolaan perusahaan dipisahkan, sehingga muncul
adanya teori keagenan. Hubungan keagenan sebagai suatu kontrak antara prinsipal dan
agen, prinsipal memberi wewenang kepada agen untuk membuat keputusan-keputusan
demi kepentingan prinsipal.Hubungan kontraktual ini harus dipertangungjawabkan, kedua
belah pihak harus mendapatkan informasi yang seimbang, sehingga tidak terjadi informasi
asymetri. Dalam hal ini cara yang biasa dipergunakan adalah dengan memanfaatkan
informasi kuantitatif keuangan yang berupa angka-angka yang terdapat pada laporan
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keuangan. Agar laporan keuangan sebagai suatu informasi memiliki nilai bagi
pemakainya, maka auditor eksternal sangat diperlukan dan dianggap sebagai badan yang
independen.

Selanjutnya tentang kualitas audit, merupakan probabilitas gabungan penilaian pasar
yang akan diberikan auditor yang baik dalam hal (1) kompetensi auditor: menemukan
sebuah pelanggaran dalam sistem akuntansi klien, dan (2) independensi auditor:
melaporkan pelanggaran. Probabilitas bahwa auditor tertentu akan menemukan
pelanggaran tergantung pada kemampuan teknologi auditor, prosedur audit yang
digunakan pada suatu audit, tingkat pengambilan sampel, dan sebagainya. Probabilitas
bersyarat pelaporan pelanggaran yang ditemukan adalah mengukur independensi auditor
dari klien (DeAngelo,1981; Watts dan Zimmerman, 1986; Caneghem,2004).

Beberapa faktor yang dipandang paling penting dalam hal kutalitas audit antara lain (1)
Tim audit dan pengalaman perusahaan dengan klien, (2) Keahlian dalam industri, (3)
Responsifnya perusahaan CPA terhadap kebutuhan klien, dan (4) Kepatuhan perusahaan
CPA sesuai dengan standar umum audit. (Carcello et al., 1992) Bila dihubungkan dengan
manajemen laba hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang dengan wajib
merubah auditor (yaitu, penunjukan auditor) melaporkan akrual diskresioner
(discretionary accruals) secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan
yang dengan sukarela mengganti auditor. (Defond dan Jiambalvo, 1993; Kim dan Yi,
2009)

Dalam hal ukuran kantor akuntan publik, dibedakan menjadi Kantor Akuntan Publik
Besar dan Kantor Akuntan Publik Kecil yang biasanya dibedakan dengan sebutan Big Six
auditors dan non-Big Six auditors dan saat ini dikenal Big4 dan Non Big4. Dikatakan
bahwa Auditor Besar memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan Auditor
Kecil. Hasil penelitian menemukan bahwa auditor Big Six memungut biaya audit yang
lebih tinggi, menghabiskan banyak waktu audit, dan memiliki lebih sedikit tuntutan
hukum dibandingkan auditor non-Big Six. Kondisi ini ini yang diambil dalam menyiratkan
bahwa auditor Big Six memberikan kualitas yang lebih tinggi dibandingkan auditor non-
Big Six (DeAngelo , 1981; Francis & Simon, 1987; Palmrose, 1988, 1989). Penelitian di
AS yang cukup signifikan menunjukkan bahwa perusahaan audit besar menyediakan
kualitas audit yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil (Francis & Krishnan, 1999;
Geiger & Rama, 2006; Khurana & Raman, 2004).Bilamana dihubungkan dengan
manajemen laba ternyata auditor Big Six memiliki kemampuan yang lebih besar dalam
membatasi klien mereka menggunakan dan mempertanyakan metode dan praktek
akuntansi yang agresif, sehingga meningkatkan kualitas laba yang dilaporkan bagi
perusahaan yang tinggi akrualnya (Jeong et al.,2004). Selain itu, Becker et al. (1998);
Francis et al. (1999) menemukan bahwa laporan discretionary accrual klien auditor Big
Six lebih rendah dibandingkan dengan klien auditor non-Big Six, meskipun klien auditor
Big Six memiliki tingkat akrual total. Hasil penelitian pada perusahaan swasta di Eropa,
ternyata diketemukan bukti bahwa perusahaan-perusahaan swasta kurang terlibat dalam
manajemen laba ketika mereka memiliki auditor Big 4 dibandingkan dengan non-Big 4
auditor (Tendeloo dan Vanstraelen,2008). Penelitian Benkraiem menemukan Auditor The
Big 4 juga dapat membatasi penyesuaian discretionary (Benkraiem,2009).

Hasil penelitian tentang kualitas audit, pada umumnya ditemukan bahwa perusahaan
yang diaudit oleh auditor KAP yang tidak besar menunjukkan kualitas audit yang lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang diaudit oleh KAP yang besar. (Becker et
al.,1998; Francis et al.,1999; Clarkson,2000; Krishnan,2003; Al-Ajmi,2009; Francis dan
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Yu, 2009). Namun terdapat juga bukti lain yang tidak selalu demikian yaitu penelitian di
luar AS tidak menemukan perbedaan kualitas audit yang konsisten berdasarkan ukuran
auditor (Piot dan Janin, 2007; Maijoor dan Vanstraelen, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, ternyata
perusahaan-perusahaan yang diaudit oleh eksternal auditor Big4 dapat mencegah adanya
praktek manajemen laba. Hal ini karena itu Big4 dipercaya dapat mendeteksi earning
manajemen, khususnya bad side earnings management.

Berdasarkan teori-teori tersebut diatas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis pertama (H;) adalah pengujian secara simultan dengan hipotesis:

Ho : Semua Bi = Pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit
0 dan kualitas auditor eksternal secara simultan tidak mempunyai
=123.4 pengaruh terhadap manajemen laba

Ha:AdaBi#0 Pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit
dan kualitas auditor eksternal secara simultan mempunyai

i=1,2,3,4 pengaruh terhadap manajemen laba

Sedangkan untuk pengujian secara parsial dirumuskan 2 (dua) hipotesis. Dalam penelitian
ini (dua) buah hipotesis parsial yaitu:

Hipotesis parsial 1(H>):
Ho:Bi<0 Akuntansi konservatif tidak mempunyai pengaruh positif terhadap
manajemen laba

Ha:Bi>0 Akuntansi konservatif mempunyai pengaruh positif terhadap
manajemen laba

Hipotesis parsial 2 (Hs):
Ho:Bi>0 Pengungkapan akuntansi, komite audit dan kualitas auditor
=123 eksternal secara parsial tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap
a manajemen laba
Ha:Bi<0 Pengungkapan akuntansi, komite audit dan kualitas auditor
=123 eksternal secara parsial mempunyai pengaruh negatif terhadap
o manajemen laba

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat menjelaskan (explanatory research)
bertujuan menjelaskan hubungan antara dua atau lebih gejala atau variabel. Dalam
penelitian ini variabel-variabel yang akan diuji, yang merupakan objek penelitian adalah
variabel pengungkapan akuntansi, variabel akuntansi konservatif, variabel komite audit,
variabel kualitas auditor eksternal dan variabel manajemen laba. Variabel-variabel ini
sebagian dihitung dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia khususnya yang menjadi kelompok perusahaan manufaktur, dengan data
laporan keuangan tahun 2006 s/d tahun 2009 dan sebagian diperoleh melalui kuesioner
yang dibagikan kepada komite audit dan manajer investasi. Variabel pengungkapan
akuntansi yang digunakan adalah pengungkapan total (mandatory+voluntary) dengan
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Indeks pengungkapan model Botosan (1997) yang dibobot dengan hasil penilaian manajer
investasi. Sedangkan untuk akuntansi konservatif, dioperasionalkan dengan akrual non
operasi model Givoly dan Hayn (2000). Selanjutnya untuk komite audit membagikan
kuesioner kepada emiten sedangkan kualitas eksternal auditor digunakan dummy variabel
1 (satu) untuk emiten yang menggunakan jasa KAP Big4 dan 0 (nol) untuk Non Big4.
Pupulasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur dengan populasi sasaran
sebanyak 59 emiten dan sampel 56 emiten.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda (multiple regression analysis. Digunakannya analisis regresi berganda karena
analisis tersebut dapat digunakan sebagai model prediksi terhadap suatu variabel dependen
dari beberapa variabel independen, dengan model analisis sebagai berikut:

Y = Bo+B]X1 +E)2X2+B3X3 +B4X4+8

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini emiten dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu emiten perusahaan
manufaktur secara total (56), emiten yang menerapkan akuntansi konservatif (39), emiten
yang menerapkan akuntansi campuran (15) dan emiten yang menerapkan akuntansi liberal
(2). Atas dasar kondisi tersebut, penulis mengadakan analisis terhadap 224 pelaporan
keuangan dari emiten (priode 2006-2009). Khusus untuk emiten yang menerapkan
akuntansi liberal, analisis yang digunakan adalah deskriptif analisis karena jumlah sampel
tidak memadai (2 emiten, sehingga hanya ada 8 laporan keuangan).
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini dituangkan kedalam bentuk hipotesis

statistik berikut.
Pengujian hipotesis pertama (H1) adalah pengujian secara simultan dengan hipotesis :

Ho : Semua Bi= Pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit dan

0 kualitas auditor eksternal secara simultan tidak mempunyai

=134 pengaruh terhadap manajemen laba

Ha:AdaPBi#0 Pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit dan
kualitas auditor eksternal secara simultan mempunyai pengaruh

i=1,2,3,4 terhadap manajemen laba

Penolakan dan penerimaan Ho didasarkan pada nilai uji F, apabila nilai Fhiung > Frabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sedangkan Pengujian hipotesis kedua (H;) dan ketiga (H3) adalah pengujian secara parsial.
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) buah hipotesis parsial yaitu:
Hipotesis parsial 1(H,):
Ho:Bi<0 Akuntansi konservatif tidak mempunyai pengaruh positif terhadap
manajemen laba
Ha:Bi>0 Akuntansi konservatif mempunyai pengaruh positif terhadap
manajemen laba

Hipotesis parsial 2 (Hs):
Ho:Bi>0 Pengungkapan akuntansi, komite audit dan kualitas auditor eksternal
193 Secara parsial tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap
o manajemen laba
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Ha:Bi<0 Pengungkapan akuntansi, komite audit dan kualitas auditor eksternal
=193  Secara parsial mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen laba

Penolakan dan penerimaan Ho didasarkan pada nilai uji t, apabila nilai mutlak thiwung > tiabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi, Akuntansi Konservatif, Komite Audit dan
Kualitas Auditor Eksternal terhadap Manajemen Laba Pada Emiten Manufaktur
Secara Total. Pengujian Secara Simultan. Berdasarkan hasil pengolahan data statistik
diperoleh Fhitung sebesar 8,600 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000., lebih besar dari
Fiabel (2,413). Dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha
diterima. Artinya secara simultan variabel pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif,
komite audit dan kualitas auditor eksternal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba pada emiten manufaktur secara total (total emiten manufaktur yang
diteliti). Sedangkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,368, dapat diartikan bahwa
selama periode tahun 2006-2009 hubungan antara pengungkapan akuntansi, akuntansi
konservatif, komite audit dan kualitas auditor eksternal secara simultan dengan
manajemen laba pada kelompok emiten manufaktur secara total masih termasuk rendah
atau lemah, yaitu pada rentang 0,20 — 0,399. Sementara nilai koefisien determinasi (R-
square) sebesar 0,136 menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 secara
simultan pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit dan kualitas auditor
eksternal memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 13,6% terhadap perubahan yang
terjadi pada manajemen laba. Sementara 86,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar keempat variabel tgersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya pengungkapan akuntansi
yang dinilai relevan oleh manajer investasi, adanya pelaksanaan akuntansi konservatif,
keberadaan komite audit dengan peran yang sangat baik serta adanya auditor eksternal
Big4 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengurangan manajemen laba. Hal
ini sesuai dengan teori-teori pendukung yang telah dikaji.

Pengujian Secara Parsial. Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Terhadap
Manajemen Laba. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, koefisien regressi variabel
pengungkapan akuntansi sebesar (-0,295) menunjukkan bahwa selama periode tahun
2006-2009 setiap peningkatan pengungkapan akuntansi sebesar satu persen diprediksi
akan menurunkan indeks manajemen laba pada emiten emiten manufaktur secara total
sebesar 0,295. Dihipotesiskan bahwa pengungkapan akuntansi berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data, nilai thiwng
variabel pengungkapan akuntansi (disclosure) sebesar -3,446 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001, lebih kecil dari negatif tupe (-1,971). Dengan tingkat kekeliruan 5%
diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya secara parsial variabel
pengungkapan akuntansi memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba pada
emiten manufaktur secara total (emiten perusahaan manufaktur yang diteliti)

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengungkapan akuntansi yang dinilai relevan oleh
manajer investasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Maknanya adalah bahwa
semakin memadai pengungkapan akuntansi akan menurunkan indeks manajemen laba.
Dengan demikian hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa pengungkapan yang
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memadai akan menurunkan manajemen laba (Lang dan Lundholm, 1993; Dutta dan
Gigler,2002; Antunes et al., 2006; Jo dan Kim,2007; Louis et al.,2008; Jo dan Kim,2008).

Pengaruh Akuntansi Konservatif Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan
statistik bahwa nilai koefisien regresi akuntansi konservatif (akrual non operasi) sebesar
0,0000000000000915. Hasil ini menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009
setiap penurunan akrual non operasi sebesar satu triliun rupiah diprediksi akan
menurunkan indeks manajemen laba pada emiten manufaktur total sebesar 0,00915. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa peningkatan penggunaan konservatisme
menyebabkan pelaporan laba yang menurun, peningkatan pelaporan rugi, dan peningkatan
perataan laba (Givoly dan Hayn,2002; Watt, 2003a:208).

Dihipotesiskan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data, nilai thjune Vvariabel
konservatisme akuntansi (akrual non operasi) sebesar 3,425 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,001, lebih besar dari tipe (1,971). Pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk
menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya secara parsial variabel akuntansi konservatif
memberikan pengaruh positif terhadap manajemen laba pada emiten manufaktur secara
total. Berkenaan dengan hasil tersebut, disimpulkan variabel ini memberikan pengaruh
positif terhadap manajemen laba pada emiten manufaktur secara total. Hal ini mendukung
penelitian sebelumnya yaitu konservatisme memiliki potensi membantu mengurangi
manajemen laba (Ball et al., 2000; Narayan et al.,2005; Lobo dan Zhou,2006; Chen dan
Zhang,2007; Lara et al., 2005; Hui et al.,2009; Givoly dan Hayn,2002; Zhou, 2008; Lara
et al.,2009). Karena akuntansi konservatif dengan proksi akrual non operasi bernilai
negatif, maka nilai negatif akrual non operasi yang semakin besar berarti semakin
konservatif, dan hal ini semakin tidak terjadi manajemen laba. Hal ini mendukung
penelitian sebelumnya bahwa konservatisme diantaranya membantu mengurangi
manajemen laba (Ball et al., 2000; Narayan et al.,2005; Lobo dan Zhou,2006; Chen dan
Zhang,2007; Lara et al., 2005; Hui et al.,2009; Givoly dan Hayn,2002; Zhou, 2008; Lara
et al.,2009).

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan statistik, nilai
koefisien regresi variabel Komite Audit sebesar negatif 0,036 (-0,036). Hal ini
menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 setiap kenaikan peran komite audit
sebesar satu tingkat diprediksi akan menurunkan indeks manajemen laba pada perusahaan
kelompok konservatif sebesar 0,036 . Dengan demikian kondisi komite audit mengurangi
praktek-praktek manajemen laba sebagaimana penelitian sebelumnya (Klein, 2002; Xie et
al.,2003; Davidson et al.,2005; Bradbury et al., 2006; Mohd Saleh et al., 2007).

Dihipotesiskan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan rangkuman data, nilai thiwng variabel komite audit sebesar -2,410 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,017, lebih kecil dari negatif type (-1,971). Dengan tingkat kekeliruan
5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya secara parsial variabel
komite audit memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba pada kelompok
emiten manufaktur secara total.

Dengan demikian komite audit pada emiten yang diteliti dengan peran yang sangat
baik berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Maknanya adalah bahwa komite audit
telah melaksanakan tugas-tugasnya sebagai komite audit, telah melakukan review untuk
menghindari salah saji materiil pada laporan keuangan. Dengan kegiaatan ini maka komite
audit mencegah terjadinya praktek yang menyimpang dalam pelaporan keuangan,
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khusunya menghalangi terjadinya manajemen laba. Hal ini juga mendukung berbagai
penelitian sebelumnya bahwa dengan adanya komite audit akan membatasi tindakan
manajer yang mengarah kepada manajemen laba (Bedrad et al.,2004; Uzun et al., 2004;
Jackson et al.,2009; Ebrahim, 2007; Al-Ajmi,2009).

Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan
statistik diperoleh nilai koefisien regresi variabel kualitas auditor eksternal sebesar -0,030.
Hal ini menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 indeks manajemen laba
pada perusahaan kelompok konservatisme yang diaudit KAP Big4 lebih rendah sebesar
0,030 dibanding perusahaan yang diaudit KAP non Big4.

Dihipotesiskan bahwa kualitas auditor eksternal berpengaruh negatif manajemen
laba. Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data, nilai tpiwne variabel kualitas audit
eksternal sebesar -2,221 dengan nilai signifikansi sebesar 0,027, lebih kecil dari negatif
tabel (-1,971). Pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha
diterima. Artinya secara parsial variabel kualitas auditor eksternal memberikan pengaruh
negatif terhadap manajemen laba pada kelompok emiten manufaktur secara total. Kondisi
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa Big4 dapat mencegah manajemen laba
(Becker et al.,1998; Francis et al.,1999; Tendeloo dan Vanstraelen, 2008).

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi, Akuntansi Konservatif, Komite Audit dan
Kualitas Auditor Eksternal terhadap Manajemen Laba Pada Emiten Kelompok
Konservatif. Pengujian Secara Simultan. Berdasarkan hasil pengolahan data statistik
diperoleh Fpiung sebesar 5,474 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih besar dari
Fiaber (2,432). Dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha
diterima. Artinya secara simultan variabel pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif,
komite audit dan kualitas auditor eksternal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba pada emiten kelompok konservatif. Sedangkan nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,356, dapat diartikan bahwa selama periode tahun 2006-2009 hubungan
antara pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit dan kualitas auditor
eksternal secara simultan dengan manajemen laba pada emiten kelompok konservatisme
masih termasuk rendah atau lemah, yaitu pada rentang 0,20 — 0,399. Sementara nilai
koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,127 menunjukkan bahwa selama periode tahun
2006-2009 secara simultan pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit
dan kualitas auditor eksternal memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 12,7%
terhadap perubahan yang terjadi pada manajemen laba. Sementara 87,3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar keempat variabel tgersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya pengungkapan akuntansi
yang dinilai relevan oleh manajer investasi, adanya pelaksanaan akuntansi konservatif,
keberadaan komite audit dengan peran yang sangat baik serta adanya auditor eksternal
Big4 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengurangan manajemen laba pada
emiten kelompok konservatif. Hal ini sesuai dengan teori-teori pendukung yang telah
dikaji.

Pengujian Secara Parsial. Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Terhadap
Manajemen Laba. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, koefisien regressi variabel
pengungkapan akuntansi sebesar (-0,166) menunjukkan bahwa selama periode tahun
2006-2009 setiap peningkatan pengungkapan akuntansi sebesar satu persen diprediksi
akan menurunkan indeks manajemen laba pada emiten kelompok konservatif sebesar
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0,166. Selanjutnya dihipotesiskan bahwa pengungkapan akuntansi berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba. Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan, ternyata nilai thiwyng
variabel pengungkapan akuntansi (disclosure) sebesar -2,015 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,046,lebih kecil dari negatif tupne (-1,976). Dengan tingkat kekeliruan 5%
diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya secara parsial variabel
pengungkapan akuntansi memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba pada
emiten kelompok konservatif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengungkapan akuntansi yang dinilai relevan oleh
manajer investasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Maknanya adalah bahwa
semakin memadai pengungkapan akuntansi akan menurunkan indeks manajemen laba.
Dengan demikian hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa pengungkapan yang
memadai akan menurunkan manajemen laba (Lang dan Lundholm, 1993; Dutta dan
Gigler,2002; Antunes et al., 2006; Jo dan Kim,2007; Louis et al.,2008; Jo dan Kim,2008).

Pengaruh Akuntansi Konservatif Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan
statistik bahwa nilai koefisien regresi akrual non operasi (proksi variabel Akuntansi
Konservatif) sebesar (0,00000000000015). Hasil ini menunjukkan bahwa selama periode
tahun 2006-2009 setiap penurunan akrual non operasi sebesar satu triliun rupiah diprediksi
akan menurunkan indeks manajemen laba pada perusahaan kelompok konservatisme
sebesar 0,015. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa peningkatan
penggunaan konservatisme menyebabkan pelaporan laba yang menurun, peningkatan
pelaporan rugi, dan peningkatan perataan laba (Givoly dan Hayn,2002; Watt, 2003a:208).

Dihipotesiskan bahwa akuntansi konservatif berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan dapat dilihat bahwa nilai thiwyne
variabel akuntansi konservatif (akrual non operasi) sebesar 2,472 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,015, lebih besar dari tape (1,976). Dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan
untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya secara parsial variabel akuntansi
konservatif memberikan pengaruh positif terhadap manajemen laba pada emiten kelompok
konservatif. Karena akuntansi konservatif dengan proksi akrual non operasi bernilai
negatif, maka nilai negatif akrual non operasi yang semakin besar berarti semakin
konservatif, dan hal ini semakin tidak terjadi manajemen laba. Hal ini mendukung
penelitian sebelumnya bahwa konservatisme diantaranya membantu mengurangi
manajemen laba (Ball et al., 2000; Narayan et al.,2005; Lobo dan Zhou,2006; Chen dan
Zhang,2007; Lara et al., 2005; Hui et al.,2009; Givoly dan Hayn,2002; Zhou, 2008; Lara
et al.,2009).

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan statistik, nilai
koefisien regresi variabel Komite Audit sebesar negatif 0,035 (-0,035). Hal ini
menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 setiap kenaikan peran komite audit
sebesar satu tingkat diprediksi akan menurunkan indeks manajemen laba pada perusahaan
kelompok konservatif sebesar 0,035. Dengan demikian kondisi komite audit mengurangi
praktek-praktek manajemen laba sebagaimana penelitian sebelumnya (Klein, 2002; Xie et
al.,2003; Davidson et al.,2005; Bradbury et al., 2006; Mohd Saleh et al., 2007).
Dihipotesiskan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data, bahwa nilai tpiung variabel komite audit
sebesar -2,216 dengan nilai signifikansi sebesar 0,028, lebih kecil dari negatif tupe (-
1,976). Dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha
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diterima. Artinya secara parsial variabel komite audit memberikan pengaruh negatif
terhadap manajemen laba pada emiten kelompok konservatif.

Dengan demikian komite audit pada emiten kelompok konservatif dengan peran
yang sangat baik berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Maknanya adalah bahwa
komite audit telah melaksanakan tugas-tugasnya sebagai komite audit, telah melakukan
review untuk menghindari salah saji materiil pada laporan keuangan. Dengan kegiatan ini
maka komite audit mencegah terjadinya praktek yang menyimpang dalam pelaporan
keuangan, khusunya menghalangi terjadinya manajemen laba. Hal ini juga mendukung
berbagai penelitian sebelumnya bahwa dengan adanya komite audit akan membatasi
tindakan manajer yang mengarah kepada manajemen laba (Bedrad et al.,2004; Uzun et al.,
2004; Jackson et al.,2009; Ebrahim, 2007; Al-Ajmi1,2009).

Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan
statistik diperoleh nilai koefisien regresi variabel kualitas auditor eksternal sebesar -0,019.
Hal ini menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 indeks manajemen laba
pada perusahaan kelompok konservatisme yang diaudit KAP Big4 lebih rendah sebesar
0,019 dibanding perusahaan yang diaudit KAP non Big4.

Dihipotesiskan bahwa kualitas audit eksternal berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat dilihat bahwa nilai thiwung
variabel kualitas auditor eksternal sebesar -1,336 dengan nilai signifikansi sebesar 0,183.
Nilai tersebut berada diantara negatif tipe (-1,976) dan positif tipe (1,976). Dengan tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho sehingga Ha ditolak. Artinya secara parsial
variabel kualitas auditor eksternal tidak memberikan pengaruh negatif terhadap
manajemen laba pada emiten kelompok konservatisme.

Jadi dapat disimpulkan bahwa walaupun Big4 seringkali dianggap sebagai auditor
eksternal yang berkualitas, ternyata tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.
Oleh karena itu walaupun Big4 mempunyai kemampuan mendeteksi dan selanjutnya
mencegah terjadinya manajemen laba, ternyata manajemen laba akan tetap terjadi. Kondisi
ini tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa Big4 dapat mencegah manajemen
laba (Becker et al.,1998; Francis et al.,1999; Tendeloo dan Vanstraelen, 2008). Namun
kondisi nyata lebih sesuai dengan bukti penelitian di luar AS, yang tidak menemukan
perbedaan kualitas audit yang konsisten berdasarkan ukuran auditor (Piot dan Janin, 2007;
Maijoor dan Vanstraelen, 2006).

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi, Akuntansi Konservatif, Komite Audit dan
Kualitas Auditor Eksternal terhadap Manajemen Laba Pada Emiten Kelompok
Campuran. Pengujian Secara Simultan. Berdasarkan hasil pengolahan data statistik
diperoleh Fpiwung sebesar 3,127 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022, lebih besar dari
Fiabel (2,540). Dengan pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga
Ha diterima. Artinya secara simultan variabel pengungkapan akuntansi, akuntansi
konservatif, komite audit dan kualitas eksternal auditor memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba pada emiten kelompok campuran.

Sedangkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,430, dapat diartikan bahwa selama
periode tahun 2006-2009 hubungan antara pengungkapan akuntansi, akuntansi
konservatif, komite audit dan kualitas auditor eksternal secara simultan dengan
manajemen laba pada emiten kelompok campuran masih termasuk termasuk cukup kuat
atau cukup tinggi, yaitu pada rentang 0,40 — 0,599.Sementara nilai koefisien determinasi
(R-square) sebesar 0,185 menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 secara
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simultan pengungkapan akuntansi, akuntansi konservatif, komite audit dan kualitas auditor
eksternal memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 18,5% terhadap perubahan yang
terjadi pada manajemen laba. Sementara 81,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar keempat variabel tersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya pengungkapan akuntansi
yang dinilai relevan oleh manajer investasi, adanya pelaksanaan akuntansi konservatif,
keberadaan komite audit dengan peran yang sangat baik serta adanya auditor eksternal
Big4 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pengurangan manajemen laba. Hal
ini sesuai dengan teori-teori pendukung yang telah dikaji.

Pengujian Secara Parsial. Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Terhadap
Manajemen Laba. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, koefisien regressi variabel
pengungkapan akuntansi sebesar (-0,788) menunjukkan bahwa selama periode tahun
2006-2009 setiap peningkatan pengungkapan akuntansi sebesar satu persen diprediksi
akan menurunkan indeks manajemen laba pada emiten kelompok campuran sebesar 0,788.
Dengan demikian hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa pengungkapan yang
memadai akan menurunkan manajemen laba (Lang dan Lundholm, 1993; Dutta dan
Gigler,2002; Antunes et al., 2006; Jo dan Kim,2007; Louis et al.,2008; Jo dan Kim,2008).

Dihipotesiskan bahwa pengungkapan akuntansi berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba. Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data, ternyata nilai thjwung
variabel pengungkapan akuntansi (disclosure) sebesar -2,842 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,006, lebih kecil dari negatif tupe (-2,004). Oleh karena itu dengan tingkat
kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Artinya secara parsial
variabel pengungkapan akuntansi memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba
pada emiten kelompok campuran.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengungkapan akuntansi yang dinilai relevan oleh
manajer investasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Maknanya adalah bahwa
semakin memadai pengungkapan akuntansi akan menurunkan indeks manajemen laba.
Dengan demikian hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa pengungkapan yang
memadai akan menurunkan manajemen laba (Lang dan Lundholm, 1993; Dutta dan
Gigler,2002; Antunes et al., 2006; Jo dan Kim,2007; Louis et al.,2008; Jo dan Kim,2008).

Pengaruh Akuntansi Konservatif Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan
statistik bahwa nilai koefisien regresi akrual non operasi (proksi variabel Akuntansi
Konservatif) sebesar (0,0000000000000816). Hasil ini menunjukkan bahwa selama
periode tahun 2006-2009 setiap penurunan akrual non operasi sebesar satu triliun rupiah
diprediksi akan menurunkan indeks manajemen laba pada perusahaan kelompok campuran
konservatisme dan liberal sebesar 0,00816. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa peningkatan penggunaan konservatisme menyebabkan pelaporan laba yang
menurun, peningkatan pelaporan rugi, dan peningkatan perataan laba (Givoly dan
Hayn,2002; Watt, 2003a:208).

Dihipotesiskan bahwa akuntansi konservatif berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data, dapat dilihat bahwa nilai
thiung Variabel konservatisme akuntansi (akrual non operasi) sebesar 1,782 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,080, berada diantara negatif type (-2,004) dan positif tpe (2,004).
Dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho sehingga Ha ditolak.
Artinya secara parsial variabel akuntansi konservatif tidak memberikan pengaruh positif
terhadap manajemen laba pada emiten kelompok campuran. Hal ini tidak sejalan dengan
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penelitian sebelumnya bahwa peningkatan penggunaan konservatisme menyebabkan
pelaporan laba yang menurun, peningkatan pelaporan rugi, dan peningkatan perataan laba
(Givoly dan Hayn,2002; Watt, 2003a:208).

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan statistik, nilai
koefisien regresi variabel Komite Audit sebesar negatif 0,004 (-0,004). Hal ini
menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 setiap kenaikan peran komite audit
sebesar satu tingkat diprediksi akan menurunkan indeks manajemen laba pada emiten
kelompok campuran sebesar 0,004.

Dihipotesiskan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Berdasarkan rangkuman hasil pengolahan data, dapat dilihat bahwa nilai tyinung variabel
komite audit sebesar -0,108 dengan nilai signifikansi sebesar 0,915, berada diantara
negatif taper (-2,004) dan positif tipe (2,004). Dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan
untuk menerima Ho sehingga Ha ditolak. Artinya secara parsial variabel komite audit
tidak memberikan pengaruh negatif terhadap manajemen laba pada emiten kelompok
campuran. Dengan demikian kondisi komite audit tidak mengurangi praktek-praktek
manajemen laba, sehingga tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Klein, 2002; Xie et al.,2003; Davidson et al.,2005; Bradbury et al., 2006; Mohd Saleh et
al., 2007.

Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal Terhadap Manajemen Laba. Hasil perhitungan
statistik diperoleh nilai koefisien regresi variabel kualitas auditor eksternal sebesar -0,030.
Hal ini menunjukkan bahwa selama periode tahun 2006-2009 indeks manajemen laba
pada perusahaan kelompok campuran yang diaudit KAP Big4 lebih rendah sebesar 0,030
dibanding perusahaan yang diaudit KAP non Big4. Dihipotesiskan bahwa kualitas auditor
eksternal berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berdasarkan rangkuman hasil
pengolahan data, nilai tpiung variabel kualitas audit eksternal sebesar -0,826 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,415, berada diantara negatif tipe (-2,004) dan positif tgpe (2,004).
Dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menerima Ho sehingga Ha ditolak.
Artinya secara parsial variabel kualitas audit eksternal tidak memberikan pengaruh negatif
terhadap manajemen laba pada emiten kelompok campuran. Dengan demikian walaupun
Big4 merupakan representasi auditor eksternal yang berkualitas, ternyata Big4 tidak
meniadakan manajemen laba, manajemen laba tetap ada. Kondisi ini tidak sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa Big4 dapat mencegah manajemen laba (Becker et al.,1998;
Francis et al.,1999; Tendeloo dan Vanstraelen, 2008). Namun kondisi nyata lebih sesuai
dengan bukti penelitian di luar AS, yang tidak menemukan perbedaan kualitas audit yang
konsisten berdasarkan ukuran auditor (Piot dan Janin, 2007; Maijoor dan Vanstraelen,
2006).

Pengaruh Pengungkapan Akuntansi, Akuntansi Konservatif, Komite Audit dan
Kualitas Auditor Eksternal terhadap Manajemen Laba Pada Emiten Kelompok
Liberal. Pada emiten kelompok liberal penulis tidak melakukan uji statistik karena jumlah
sampel tidak memadai (2 emiten dengan 8 laporan keuangan). Dengan demikian penulis
menganalisis secara deskriptif.Adapun hasilnya adalah sebagaimana diuraikan berikut
ini.Pada kelompok emiten liberal, indeks pengungkapan total tidak terlalu tinggi, kondisi
ini mungkin berkaitan dengan sifatnya yang lebih suka melaporkan kondisi baik daripada
kondisi buruk, maka item informasi yang akan dipenuhi mengarah kepada yang sifatnya
diwajibkan saja, terbukti bahwa indeks mandaroty nilainya lebih tinggi. Kelompok emiten
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liberal ternyata lebih mengutamakan menginformasikan berita baik (good news) daripada
berita buruk (bad news), terbukti dengan pelaporan akrual non operasi yang pisitif.
Kemungkinan peran komite audit pada emiten kelompok ini kurang optimal, walaupun
perannya dinilai sangat baik. Hal ini terbukti emiten melaksanakan akuntansi liberal,
padahal konvensi dalam standar mengatur konservatif. Klasifikasi penggunaan jasa
Auditor Eksternal pada emiten ini dengan proporsi 50% Big4 dan 50% Non Big4.
Sehingga peran jasa auditor eksternal, menggunakan Big4 dan Non Big4 mungkin sama
saja. Dalam hal manajemen laba, kelompok emiten ini juga lebih memilih manajemen laba
positif, artinya lebih memilih ke pengaturan laba positif. Berbagai pos yang menjadikan
akrual non operasional positif antara lain pos pendapatan lain-lain yang terdiri dari antara
lain: pendapatan bunga, bagian laba bersih perusahaan asosiasi dan jointly controlled
entities, pendapatan selisih kurs, manfaat pajak tangguhan dan pos luar biasa dengan
mempercepat pelunasan hutang sindikasi.

PENUTUP

Kesimpulan. Pertama. Pengungkapan Akuntansi, Akuntansi Konservatif, Komite Audit
Dan Kualitas Auditor Eksternal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, baik pada kelompok Emiten Manufaktur Secara Total, Emiten
Konservatif, Emiten Campuran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan adanya
pengungkapan akuntansi yang dinilai Relevan oleh Manajer Investasi, adanya
pelaksanaan akuntansi konservatif, keberadaan Komite Audit dengan peran yang Sangat
Baik serta adanya auditor eksternal yang berkualitas, secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengurangan manajemen laba. Hal ini sesuai dengan teori-teori
pendukung yang telah dikaji. Pada emiten kelompok liberal tidak diadakan uji statistik,
namun dapat dijelaskan bahwa indeks pengungkapan wajib (mandatory) lebih tinggi dari
indeks sukarela (voluntary). Komite audit berperan kurang optimal, terbukti dengan
digunakannya akuntansi liberal. Emiten menggunakan jasa Auditor Bigd dan Non Big4
mungkin sama saja. Kelompok ini memilih manajemen laba positif, artinya lebih memilih
ke pengaturan laba positif. Kedua. Akuntansi konservatif berpengaruh positif terhadap
manajemen laba hanya pada kelompok emiten manufaktur secara total dan emiten
konservatif. Kondisi ini mendukung penelitian sebelumnya. Sedangkan pada kelompok
emiten campuran akuntansi konservatif tidak berpengaruh positif terhadap manajemen
laba, sehingga tidak mendukung penelitian sebelumnya. Pada emiten kelompok liberal
tidak diadakan uji statistik, namun dapat dijelaskan bahwa akrual non operasi bernilai
positif dan indeks manajemen laba rata-rata dan maksimumnya positif. Ketiga. Hasil
pengujian secara parsial untuk variabel pengungkapan akuntansi, komite audit dan kualitas
auditor eksternal diperoleh kesimpulan: (a) Pengungkapan akuntansi berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba, baik pada kelompok emiten manufaktur secara total, emiten
konservatif maupun emiten campuran. Kondisi ini mendukung penelitian sebelumnya.
Pada emiten kelompok liberal tidak diadakan uji statistik, namun dapat dijelaskan bahwa
indeks pengungkapan total kelompok emiten liberal rata-ratanya 66,67% dan
maksimumnya 68,59%, indeks manajemen laba rata-rata dan maksimumnya positif.; (b)
Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba hanya pada kelompok emiten
manufaktur secara total dan emiten konservatif. Kondisi ini mendukung hasil penelitian
sebelumnya. Sedangkan pada kelompok emiten campuran komite audit tidak berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba,sehingga kondisi ini tidak mendukung hasil penelitian
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sebelumnya. Pada emiten kelompok liberal tidak diadakan uji statistik, namun dapat
dijelaskan bahwa kemungkinan komite audit tidak berperan. Kondisi ini dapat dilihat dari
bukti bahwa akuntansi yang diterapkan adalah akuntansi liberal, padahal konvensi
menetapkan konservatif, indeks manajemen laba rata-rata dan maksimumnya juga positif.;
(c) Kualitas auditor eksternal berpengaruh negatif terhadap manajemen laba hanya pada
kelompok emiten manufaktur secara total, sehingga mendukung hasil penelitian
sebelumnya. Sedangkan pada kelompok emiten konservatif dan emiten campuran,
kualitas auditor eksternal tidak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Kondisi ini
tidak mendukung hasil penelitian sebelumnya. Pada emiten kelompok liberal tidak
diadakan uji statistik, namun dapat dijelaskan bahwa kemungkinan pemanfaatan jasa KAP
Big4 dan Non Big4 sama saja, karena akuntansi yang diterapkan adalah akuntansi liberal.
Selain itu, indeks manajemen laba rata-rata dan maksimumnya positif.

Saran. Masalah pengungkapan akuntansi: Regulator perlu merumuskan lebih lengkap
komponen-komponen yang perlu diungkap, perlu standar khusus informasi apa saja yang
harus diungkap oleh dewan komisaris, item tata kelola perlu sosialisasi yang
berkesinambungan. Berhubung Indeks Pengungkapan Wajib rata-rata nilainya dibawah
90%, regulator harus mengadakan pembinaan dan lebih tegas memberikan sanksi kepada
para emiten yang tidak secara lengkap mengungkapkan informasi sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Mewajibkan agar setiap emiten memiliki website yang mudah diakses.
Perlu adanya Komite Pengungkapan informasi (Disclosure Committee) dengan tugas
meneliti informasi apa saja yang tidak dicantumkan dalam laporan tahunan.

Untuk akuntansi konservatif. Regulator harus memeriksa pelaksanaan akuntansi emiten
agar sesuai dengan kebijakan akuntansi yang berlaku. Regulator harus secara tegas
menentukan klasifikasi dari masing-masing pos dalam laporan keuangan, sehingga emiten
tidak dengan mudah dapat melakukan pengaturan dalam pelaporannya. Kreditur,
pemegang saham, auditor bahkan regulator dapat menggunakan instrumental akrual non
operasi untuk mengetahui kebijakan akutansi konservatif yang dilaksanakan emiten.

Untuk komite audit. Peran Komite Audit harus terus ditingkatkan melalui peningkatan
kualitas anggota komite audit, dengan mensyaratkan bahwa anggota Komite Audit
jenjang pendidikan minimal S2. Latar belakang pendidikan Ketua Komite Audit yang
sekaligus merangkap menjadi Komisioner Independen harus ditentukan, misal berlatar
belakang akuntan atau setidaknya keuangan. Laporan tahunan emiten tidak hanya sekedar
memenuhi adanya persyaratan Komite Audit, dari sisi jumlahnya saja dan isu
normatif,misal jumlah pertemuan. Seharusnya berani mengemukakan informasi yang
bersifat temuan, baik positif maupun negatif.

Untuk kualitas eksternal auditor. Karena bagi emiten tidak melihat adanya perbedaan
antara Big4 dan Non Big4, maka regulator perlu meninjau kembali tentang persyaratan
eksternal auditor.
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